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Makna dan syarat La Ilaha Illallah

La ilaaha illallah adalah kunci Surga akan tetapi tidak ada satu kuncipun melainkan
1a mempunyai gerigi. Jika anda datang membawa kunci yang ada geriginya maka akan
terbuka bagi anda. Namun jika tidak ada geriginya maka tidak terbuka bagi anda.

Sedangkan gerigi kunci ini adalah syarat-syarat La Ilaaha Illallah berikut ini:

1- FM\ Mengetahui maknanya, yaitu meniadakan sesembahan (sesuatu yang

diibadahi) tanpa hak selain Allah dan menetapkan Allah semata yang berhak diibadahi.
Allah Ta’ala berfiman:
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“ Maka ketahuilah bahwasanya tidak ada Ilah yang berhak disembah selain Allah dan
mintakanlah ampun bagi dosamu dan dosa orang-orang mukmin laki-laki dan mukmin wanita.
Allah mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat tinggal kalian. (Muhammad : 19)

Artinya tidak ada yang diibadahi di langit dan di bumi secara hak selain Allah.
Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“ Barangsiapa mati sedang dia mengetahui bahwa tidak ada Ilah yang berhak di sembah
selain Allah maka ia masuk surga (HR Muslim)

2- el Sul! ol : Yakin yang meniadakan keraguan. Yaitu hati meyakini akan
kahmat tersebut tanpa keraguan sed1k1tpun Allah Ta’ala berﬁrman
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu hanyalah yang beriman kepada Allah dan Rasul-

Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan bejihad dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah.
Mereka itulah orang-orang yang benar. (Al Hujurat: 15).

Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“ Aku bersaksi bahwa tidak ada llah yang berhak disembah selain Allah dan bahwa aku
adalah utusan-Nya tidaklah seorang hamba bertemu Allah dengan membawa kedua kalimat
tersebut tanpa keraguan sedikitpun lalu dihalangi dari surga (HR Muslim)

3-J };55‘ : Menerima dengan hati dan lisan apa yang menjadi tuntutan kalimat ini.

Allah Ta’ala berfirman mengisahkan kaum musyrikin:
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“ Sesungguhnya mereka itu jika dikatakan kepada mercka tidak ada Illah yang berhak
disembah selain Allah mereka menyombongkan diri. Mereka mengatakan apakah kita hendak
meninggalkan sesembahan kami karena mengikuti seorang penyair gila. (Ash Shoffat: 35-36)
Maksudnya mereka menyombongkan diri untuk mngucapkan kalimat tersebut

sebagaimana yang diucapkan orang-orang mukmin. Sebagaimana yang disebutkan Ibnu

katsir dalam tafsirnya. Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda:”
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Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga mereka mengucapkan La ilaaha
illallah. Barangsiapa mengucapkan Laa ilaaha illallah maka terlindungi harta dan jiwanya

dariku kecuali menurut hak Islam dan perhitungannya disisi Allah Azza wa Jalla (Muttafaq
Alaihi)

4- eM'ﬂ\ 9 L&Y Tunduk dan pasrah terhadap tuntutan kalimat tersebut. Allah

Ta’ala Berfirman,;
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“ Kembalilah kalian kepada Rabb kalian dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang
azab kepada kalian kemudian kalian tidak ditolong (Az Zumar:54)

5- u.'\iu Ju‘ Al J ujur yang meniadakan dusta. Yaitu ia mengatakan kalimat
tersebut secara jujur dari hatmya Allah Ta’ala berfirman :
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“ Alif Laam Miim. Apakah manusia mengira dibiarkan begitu saja mengatakan kami telah
beriman sedang mereka tidak diuji. Sungguh Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka,
maka sesunguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui
orang-orang yang dusta”. (Al Ankabut:1-3)
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Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
wwwuww;j;x@/ 2 5 g

“ Tidak ada seorangpun yang bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak disembah selain
Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya secara jujur dari hatinya kecuali
Allah haramkan atasnya neraka (Muttafaq Alaihi)

6- UPW}U Ikhlas. Yaitu memurnikan amal dengan niat yang benar dari segala

macam unsur syirik. Allah Ta’ala berfirman :
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“ Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah  dengan memurnikan

ketaatan bagi-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka menegakkan
shalat dan menunaikan zakat. Dan yang demikian Itulah agama yang lurus (Al Bayyinah:5)

Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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” Manusia yang paling berbahagia dengan syafaatku kelak adalah orang yang mengucapkan
La ilaaha illallah dengan penuh ikhlas dari relung hatinya atau dirinya (HR Bukhari).

Sabda beliau shalallahu ‘alaihi wasallam:
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“Sesungguhnya Allah mengharamkan atas neraka orang yang mengucapkan La illaaha
illallah yang dengan kalimat itu semata-mata ia mengharapkan wajah Allah Azza wa Jalla” (HR
Muslim)

- &——=\: Mencintai Kalimah Thayibah (Kalimat Tauhid) ini, tuntutan dan

konsekuensinya, dan mencintai orang-orang yang mengucapkannya, mengamalkan dan
konsisten dengan syarat-syaratnya, serta benci terhadap hal-hal yang membatalkannya.
Allah Ta’ala berfirman :
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“ Diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan selain Allah
mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Dan jika seandainya orang-orang
yang dhalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat) bahwa kekuatan itu
kepunyaan Allah semuanya dan bahwa Allah sangat berat siksa-Nya( niscaya mereka tidaklah
melakukannya) “. Al-Bagarah 165

Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Tiga hal jika terdapat pada seseorang maka ia akan mendapatkan kelezatan iman, Allah
dan rasul-Nya lebih dia cintai dari pada selain keduanya, dia mencintai seseorang yang tidaklah
dia mencintainya kecuali karena Allah dan dia benci kembali kepada kekufuran setelah Allah

selamatkan darinya sebagaimana bencinya jika dicampakkan ke dalam neraka” (Muttafaq
Alaihi)

8- <« }'\H\e )ﬁg\ Mengingkari thaghut yaitu segala sesuatu yang diibadahi selain

Allah dan beriman kepada Allah sebagai Rabb dan sesembahan yang hak. Allah
Ta’ala berfirman:
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“ Tidak ada paksaan dalam agama. sesungguhnya Telah jelas jalan yang benar daripada
jalan yang sesat . Maka barang siapa yang kufur terhadap taghut dan beriman kepada Allah ia
telah berpegang teguh dengan buhul tali kuat yang tidak akan putus. Allah Maha mendengar dan
Maha mengetahui “. (Al Baqarah:256)
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Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa mengatakan tidak ada Ilah

yang berhak disembah selain Allah dan kufur terhadap segala yang ditbadahi selain Allah

diharamkan harta dan darahnya” (HR Muslim)

Makna Muhammad Rasulullah

Yaitu beriman bahwa beliau diutus dari sisi Allah sehingga kita membenarkan
apa yang Beliau kabarkan, menaati apa yang Beliau perintahkan, meninggalkan apa

yang Beliau larang dan beribadah kepada Allah dengan apa yang Beliau syariatkan.



Beliau adalah penutup para Nabi dan Risalahnya adalah menyeluruh untuk seluruh Jin

dan Manusia.

Sesungguhnya menganggungkan perintah dan larangan Nabi saw serta konsisten
dengan syariatnya merupakan ungkapan yang benar dari makna sebenarnya dari
syahadat (kesaksian) ini. Hal ini semata-mata merupakan pelaksanaan perintah Allah
Ta’ala yang telah mengutus beliau kepada seluruh manusia sebagai pemberi peringatan
dan pembawa kabar gembira serta penyeru kepada Allah dengan izin-Nya dan pelita
yang menerangi.

Kewajiban kita terhadap Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam

1- Membenarkan Beliau shalallahu ‘alaihi wasallam. Allah Ta’ala Berfirman:

vl erelliy e €5 8 B B3P
“ Tidaklah yang dia ucapkan itu menurut kemauan hawa nafsunya”. (An Najm: 3)

2- Mengikutinya (ittiba’). Allah Ta’ala berfirman:
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“ Katakanlah jika kamu benar-benar mencintai Allah maka ikutilah aku niscaya Allah akan
mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang

(Ali Imron: 31).

Allah berfirman:
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“ Sesungguhnya telah ada pada diri Rasul itu suri tauladan yang baik bagi kalian” (Al
Ahzab: 21).

Allah Ta’ala berfirman :
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” Katakanlah wahai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua,
yaitu Allah yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak ada Tuhan yang berhak disembah
secara hak melainkan Dia yang menghidupkan dan yang mematikan maka bearimanlah kepada
Allah dan utusan-Nya sebagai nabi yang umi (tidak membaca dan menulis) yang beriman kepada
Allah dan kalimat-kalimat-Nya dan ikutilah ia supaya kalian mendapatkan petunjuk. (Al A’raf:
158)

3- Wajib mencintai Nabi & Allah Ta’ala berfirman:
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“Katakanlah jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri, keluarga, harta
benda yang kalian kumpulkan, perniagaan yang kalian kawatirkan kerugiannya dan tempat
tinggal yang kalian senangi, lebih kalian cintai dari pada Allah, Rasul-Nya dan jihad di jalan-Nya
maka tunggulah hingga Allah mendatangkan keputusa-Nya. Allah tidak memberikan petunjuk
bagi kaum fasik” (At Taubah:24)

Nabi # bersabda:
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“Tidak akan sempurna iman salah seorang diantara kalian sehingga aku lebih dicintainya
daripada ayahnya, anaknya dan manusia seluruhnya” (HR Bukhari)

4- Beribadah kepada Allah dengan apa yang beliau syariatkan. Allah ta’ala
berfirman :

v erellsy e 453 8 Bkt )

“Tidaklah yang diucapkannya dari hawa nafsunya (An Najm :3)

Nabi # bersabda :
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“Barang siapa mengerjakan suatu amalan yang tidak ada tuntunannya dari kami maka ia
tertolak (HR Muslim)

Allah ta’ala berfirman;
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Barang siapa menaati rasul berarti ia telah menaati Allah. Dan barang siapa berpaling
maka kami tidak meangutusmu sebagai penjaga mereka (An Nisa’:80)

5- Menjauhkan diri menyakiti Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam. Allah Ta’ala
berfirman :
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Diantara mereka ada orang-orang yang menyakiti Nabi dan mengatakan. ...

Yang dimaksud menyakiti di sini adalah seluruh makna yang dikandung kata ini
sama saja apakah bentuk menyakiti terhadap kepribadian beliau yang mulia atau apa
yang beliau bawa dari Rabbul Alamin, atau sunnah beliau, ahli bait beliau, istri-istri
beliau atau para sahabat pilihan beliau.

6- Bersholawat kepada beliau shalallahu ‘alaihi wasallam Allah Ta’ala berfirman:
}//4.«.3&\),\.«0\).»-4 L}JJ\ML@—)\\J&J& L) 438 y\.ﬂ)»ﬂw\u\)
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Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersholawat atas Nabi. Wahai orang-orang
yang beriman bersholawatlah dan ucapkaniah salam atas beliau (Al Ahzab: 56)

ééjfa&;:J\B;‘ijWméﬁ‘&\dﬁjdiw‘&\fﬂﬁﬁdi&]
(“L““’”JJ[/U”Q? yi

Dari Abi Hurairah semoga Allah meridhoinya bahwa Rasulullah skalallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: Barangsiapa bersholawat kepadaku sekali maka Allah akan bersholawat
kepadanya sepuluh kali (Shahih Muslim)

Sifat bersholawat kepada Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam.
Berdasarkan hadits Ka’ab bin ‘Ajrah semoga Alloh meridhoinya; Rasululloh ketika

ditanya tentang sholawat kepada beliau, beliau menjawab : Katakanlah :
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Ya Allah limpahkanlah sholawat atas Muhammad dan atas keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau limpahkan sholawat atas Ibrahim dan atas keluarga Ibrahim
sesungguhnya Engkau maha terpuji lagi maha Agung. Ya Allah limpahkanlah berkah
atas Muhammad dan atas keluarga Muhammad sebagaimana telah Engkau limpahkan
berkah atas Ibrahim dan atas keluarga Ibrahim Sesungguhnya Engkau maha terpuji lagi maha
Agung (Shahih Bukhari)

Tauhid
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Tauhid adalah pecahan dari kata wahid. Dikatakan Wahhid Syaia artinya jadikan
dan ikatlah ia menjadi satu. Sedang Tauhid (mengesakan) Allah adalah dengan meyakini
akan keesaan Allah dalam Rububiyah (penciptaan, Pemeliharaan, Pemilikan), nama-
nama dan sifat-Nya serta meyakini bahwa Allah adalah Rabb yang merajai yang berhak
untuk diibadahi. Maka tauhid adalah mengesakan Allah dengan segala apa yang menjadi
spesifik (kekhususan) Nya dari ibadah gauliyah maupun fi’liyah. Ia merupakan dasar

Islam. Dari dasar tersebut terpancar seluruh aturan, hukum, perintah dan larangan-Nya.

Pembagian Tauhid

1- Tauhid Rububiyah

Yaitu meyakini bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala Pencipta hamba dan Pemberi
rizki mereka, yang Menghidupkan dan Mematikan mereka. Atau kita katakan :
Mengesakan Allah dengan perbuatan-Nya, seperti meyakini bahwa Allah adalah Al-
Kholiq (Maha Pencipta) dan Ar Raziq (Maha Pemberi rizki).

Keyakinan ini juga diakui kaum musyrikin lampau serta seluruh pemeluk agama
dari yahudi, nashoro, shabiin (penyembah bintang) dan majusi. Tidak ada yang

mengingkari tauhid ini selain kaum Dahriyah yang lampau (di zaman kita, Kaum atheis)
Dalil Tauhid Rububiyah:
Dikatakan kepada mereka yang mengingkari Rabb Yang Maha Mulia: Bahwa siapa

yang memiliki akal yang sehat tidak akan menerima suatu bekas tanpa ada yang
meninggalkannya, perbuatan tanpa ada yang berbuat, ciptaan tanpa ada yang
menciptakan.

Diantara perkara yang tidak diperselisihkan apabila anda melihat sebuah jarum
anda yakin bahwa jarum tersebut ada pembuatnya. Maka bagaimana halnya dengan
alam yang agung ini yang mengherankan akal dan membuat bingung pikiran telah ada
tanpa ada yang mengadakan?! Teratur tanpa ada yang mengatur. Semua apa yang ada di
dalamnya dari bintang-bintang, awan, kilat, petir, daratan dan lautan, malam dan siang,
gelap dan terang, pohon-pohon dan bunga-bunga, jin dan manusia hingga berbagai
macam yang tidak bisa lagi dihitung oleh bilangan telah ada tanpa ada yang mengadakan
yang mengeluarkannya dari sebelumnya tidak ada! Ya Allah ini tidak dikatakan orang
yang masih memiliki sedikit akal dan seberat atom pemahaman.

Intinya, bukti-bukti atas rububiyah Allah tidak bisa dibilang. Maha benar Allah

tatkala berfirman:
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Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu ataukah mereka sendiri yang menciptakan (Ath
Thur :35)
Dan Firman-Nya :
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Allah Pencipta segala sesuatu sedang Dia Maha Mengurus segala sesuatu (Az Zumar : 62)

Diantara dali-dalil akal apa yang dikisahkan dari Imam Abi Hanifah semoga Allah
merahmatinya: Sesungguhnya ada suatu kaum ahli kalam yang menginginkan
pembahasan dengannya dalam rangka menetapkan tauhid rububiyah. Maka Abu
Hanifah berkata kepada mereka: sebelum kita membicarakan tentang persoalan ini
beritahukan kepadaku tentang suatu bahtera di lautan dimana bahtera itu pergi
memenuhi makanan, barang-barang dan yang lain dengan sendiri lalu berlabuh dengan
sendiri dan menurunkan barang-barang dan kembali. Semua itu tanpa ada seorangpun
yang mengatur?! Mereka lalu mengatakan : ini suatu yang mustahi dan tidak akan
mungkin terjadi selamanya! Maka Abu Hanifah berkata kepada mereka: Jika hal ini
mustahil terjadi pada suatu bahtera lantas bagaimana halnya dengan alam semesta ini
seluruhnya, yang atas maupun yang bawah!! (kisah ini juga diceritakan dari selain Abu

Hanifah)

Dalil pengakuan kaum musyrikin terhadap tauhid rububiyah:
Allah Ta’ ala berfirman:

W’ysw,wiz;\& A 50 23 ol gla i ﬁguuuj
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Jika kalian tanyakan kepada mereka siapakah yang menciptakan langit dan bumi niscaya
mereka menyatakan Allah. Katakanlah segala puji bagi Allah akan tetapi kebanyakan mereka

tidak mengetahui (Lugman:25)
Firman Allah Ta’ala:
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Katakanlah siapakah yang melimpahkan rizki kepada kalian dari langit dan bumi atau

siapakah yang memiliki pendengaran dan penglihatan dan siapakah yang mengeluarkan yang
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hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur
segala urusan. Niscaya mereka mengatakan Allah. Maka katakanlah tidakkah kalian mau
bertagwa. Itulah Allah Rabb kalian yang hak. Maka tidaklah setelah hak itu melainkan kesesatan.
Maka bagaimana kalian dipalingkan (Yunus:31-32)

5 ) gun («\)(f,w\f,aj\ s LA 5 v\j OB B 5 o5k
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Firman Allah Ta’ala: Jika kalian tanyakan kepada mercka siapakah gerangan yang telah
meanciptakan langit dan bumi niscaya mereka menyatakan semua itu diciptakan Yang Maha

Perkasa lagi Maha Mengetahui (Az Zukhruf:9)

Catatan:
Tauhid Rububiyah belum bisa memasukkan manusia ke dalam agama Islam

melainkan jika menyertakan pula tauhid uluhiyah.

2- Tauhid Uluhiyah
Tauhid ini disebut pula tauhid ibadah. Yaitu mengesakan Allah dengan ibadah.

Sebab Dialah yang berhak untuk ditbadahi bukan selain-Nya sekalipun tinggi derajat dan
kedudukannya.

Ia mearupakan tauhid yang dibawa para Rasul ke umat-umat mereka. Sebab para
rasul —‘alaihissalam- datang dengan menetapkan tauhid rububiyah yang diyakini umat
mereka lalu menyeru mereka kepada tauhid uluhiyah sebagaimana yang diberitakan
Allah tentang mereka dalam kitab-Nya yang mulia.

Allah Ta’ala berfirman mengisahkan Nuh as:
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Dan telah Kami utus Nuh kepada kaumnya (seraya mengatakan) sesungguhnya aku
pemberi peringatan yang nyata bagi kalian. Janganlah kalian meanyembah melainkan kepada
Allah sesungguhnya aku takut atas kalian akan azab pada hari yang sangat pedih (Hud : 25-26)
Allah Ta’ala berfirman mengisahkan tentang Musa as ketika berdebat dengan
Fir'aun:
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Firaun berkata siapakah Rabb alam semesta? Musa berkata: Rabb langit dan bumi serta
antara keduanya jika kalian kaum yang yakin (Asy Syuara:23-24)
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Allah Ta’ala berfirman mengisahkan tentang Isa as :

\J.‘,.cd\a)ﬁ(ﬁ)’( L\j\ab@ojw r.eu))d)@\f}g
Sesungguhnya Allah adalah Rabbku dan Rab kalian maka sembahlah Dia oleh kalian.
Inilah jalan yang lurus. (Ali Imron : 51)

Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya Muhammad SAW untuk menyatakan
kepada ahli kitab:
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Katakanlah wahai ahli kitab kemarilah kepada suatu kata sepakat antara kami dengan

; ,,/c.u

kalian hendaklah kita tidak menyembah melainkan kepada Allah dan tidak menyekutukan
sesuatupun dengan-Nya dan sebagian kita tidak menjadikan sebagian lain sebagai sesembahan-
sesembahan yang ditaati selain Allah. Jika kalian berpaling maka katakanlah saksikanlah bahwa
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri (Ali Imron :64)

Allah Ta’ala berfirman menyeru semua manusia

(VEOAS (2R Ll e il indls L;m 5 1,028 G gl
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Wahai manusia sembahlah oleh kalian Rabb kalian yang telah menciptakan kalian dan

i\a

orang-orang sebelum kalian supaya kalian bertagwa (Al Baqarah:21)

Intinya: Seluruh rasul diutus dalam rangka tauhid uluhiyah dan menyeru kaumnya
kepada mengesakan Allah dengan ibadah dan menjauhi menyembah taghut dan berhala.
Sebagaimana Allah berfirman:
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Dan telah Kami utus pada setiap umat seorang rasul (yang menyeru ) sembahlah oleh

kalian Allah dan jauhilah taghut (An nahl:36)
Dan telah diperdengarkan dakwah/seruan rasul kepada kaumnya.

Maka pertama kali yang mengetuk pendengaran kaumnya: Dia berkata:

eV 5, e (00,555 ST 552 ) o o220 Gl 155021 235 G JE)

Wahai kaumku sembahlah oleh kalian Allah tidak ada bagi kalian Ilah selain-Nya.
Tidakkah kalian mau bertagwa (Al A’raf.65)

Tafsir Ibadah
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Ibadah secara bahasa maknanya: merendakan diri dan tunduk patuh. Dikatakan
thoriq mu’abbad yaitu jalan rendah/mulus (biasa dilewati).

Secara syar’i, makna ibadah adalah sebagaimana yang dikatakan syaikhul Islam
yaitu taat kepada Allah dengan melaksanakan apa yang Allah perintahkan berdasarkan
sunnah rasul. Beliau juga berkata: Ibadah merupakan sebuah nama yang mencakup
segala sesuatu yang dicintai dan diridhoi Allah berupa amal, perkataan dan perbuatan
yang lahir dan batin. Seorang muslim haruslah mengesakan Rabbnya dengan seluruh
macam ibadah dengan mengikhlaskan semata-mata karena Allah serta melaksanakannya

sesuai yang dicontohkan Rasulullah saw baik perkataan dan perbuatan.

Ibadah mencakup macam-macam berikut:

Ketahuilah bahwa ibadah mencakup sholat, thowaf, haji, puasa, nadzar, iktikaf,
menyembelih kurban, sujud, rukuk, takut, harap-harap cemas, khosyah (takut disertai
pengagungan) tawakal, minta pertolongan, berharap (roja’) serta berbagai macam ibadah
yang lain yang disyariatkan Allah dalam Al Qur’an yang mulia atau disyariatkan oleh
Rasulullah saw dengan sunnah sahihah baik berbentuk perkataan dan perbuatan. Maka
barangsiapa yang memalingkan sedikitpun dari ibadah tersebut kepada selain Allah ia

telah berbuat syirik. Berdasarkan firman Allah Ta’ala:
W) € 05381 Al Y &) 55 S Dl W6 4 A SWE Y SATa 25 ¢ 55 (550
O3l 8 5
Dan barangsiapa menyeru Illah lain bersama Allah yang tidak ia punyai buktinya yang

terang tentangnya maka sesungguhnya perhitungannya menurut Alah. Sesungguhnya tidak akan
beruntung kaum kafir itu (Al Mukminun:117)

dan firman-Nya:
o155 () € 13510 351,835 38y S L2 G5

Dan sesungguhnya masjid-masjid itu milik Allah maka janganlah kalian seru bersama
Allah seorangpun (Jin:18)

seseorang disini mencakup semua makhluk baik itu rasul, malaikat atau orang
saleh.

Sebab Kesyirikan Kultus terhadap Orang-orang Sholeh
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Dari sini kita ketahui bahwa kesyirikan hanyalah muncul pada keturunan Adam
disebabkan kultus terhadap orang-orang sholeh.
Makna kultus: Keterlaluan dalam mengagungkan dengan wucapan maupun

keyakinan. Oleh karena ini Allah berfirman:
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Wahai ahli kitab janganlah kalian melampui batas dalam agama kalian dan janganlah
kalian menyatakan atas Allah melainkan yang hak. Sesungguhnya al Masih Isa bin Maryam
hanyalah utusan Allah dan kalimat-Nya yang ditiupkan kepada Maryam serta ruh dari-Nya (An
Nisa:171)

Telah disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dari Aisyah dari Nabi shalallahu

‘alaihi wasallam. Aisyah berkata: Tatkala ajal turun kepada Rasulullah shalallahu ‘alaihi
wasallam , melemparkan bajunya kewajahnya

Beliau bersabda dengan keadaan seperti itu :
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“ Allah telah melaknat orang-orang yahudi dan nasrani, mereka telah menjadikan kuburan

para Nabi mereka sebagai masjid “, Beliau mengingatkan akan apa yang mereka lakukan,

kalaulah bukan karena itu dinampakkanlah kuburan nya, namun beliau khawatir akan dijadikan
masjid. ( dikeluarkan oleh Syaikhon )

Dan terjadi hal-hal yang berlebihan dari mereka ( Ghuluw ) dalam syair-syair,
sampai mereka memperbolehkan istighosah (meminta pertolongan) kepada Rasul dan
seluruh orang-orang yang sholeh disetiap sesuatu yang mereka meminta pertolongan
kepada Allah, dan mereka menisbatkan padanya ilmu ghaib, sampai sebagaian orang
yang berlebihan itu mengatakan : “ Rasulullah tidak wafat sampai beliau mengetahui apa

yang telah terjadi dan yang akan terjadi dan mereka menyalahi Al-Qur’an yang sudah

sangat jelas.

o8 ol W1 33 V) G205 Y i) ol e

“ Dan disisi-Nya kunci-kunci semua yang ghaib, tidak ada yang mengetahuinya selain
Dia”. (Al-an’am 59)
dan Allah Berfirman :
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Sesungguhnya di sisi Alloh saja Ilmu tentang terjadinya kiamat, Dialah yang menurunkan
hujan, dan Dialah yang mengetahui apa-apa yang ada dalam rahim, tidak satu jiwapun yang
mengetahui apa yang akan diusahakan besok hari dan tidaklah satu jiwa mengetahui di bumi
mana dia akan mati sesungguhnya Alloh Maha Mengetahui (QS Lugman : 34)

Allah Berfirman mengabarkan tentang Rasul-Nya shalallahu ‘alaihi wasallam,
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Katakanlah aku tidak memiliki untuk diriku manfa’at dan juga tidak (menolak) bahaya
kecuali apa yang dikehendaki Alloh, kalau aku mengetahui yang ghoib niscaya saya bisa
memperbanyak kebaikan dan tidak terkena bahaya tiada lain saya melainkan pemberi peringatan
dan pemberi kabar gembzra bagi kaum berzman (QS Al- A’raf 188)
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Katakanlah tidaklah ada yang mengetahui siapa-siapa yang berada di langit maupun di
bumi kecuali Alloh dan tidaklah mereka sadar kapan akan dibangkitkan. (QS An-Naml : 65)

3- Tauhid Asma’ dan Sifat.

Tauhid Asma’ dan Sifat adalah : mengesakan Allah dengan Nama-nama-Nya dan
sifat-sifat-Nya yaitu dengan menetapkan apa yang Allah tetapkan untuk Dzat-Nya, dari
nama-nama dan sifat-sifat didalam kitab-Nya atau yang disampaikan melalui Rasul-Nya
saw, dengan tidak mengubah (tahrif), atau meniadakan sama sekali (ta’thil), tidak

mengandai-andaikan (takyif) dan tidak mengupamakan (tamtsil).

Dibawah ini disebutkan kaidah-kaidah tentang nama-nama dan sifat-

sifat.

Kaidah pertama : Nama-nama dan sifat-sifat Allah yang baik (al-husna) semuanya
sempurna. Firman Allah :
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“ Bagi mereka mereka yang tidak beriman kepada hari akhir perumpamaan yang buruk
dan bagi Allah perumpamaan yang tinggi dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS.
An-Nahl 60)

G Oy3man aTl 3 850edd 5l 15555 & 5,836 228 AN gk
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“ Dan bagi Allahlah nama-nama yang indah maka memohonlah kamu dengan menyebut
nama-namanya. Dan tinggalkanlah orang orang yang menyimpang di dalam nama-nama Allah,
mereka akan dibalas apa-apa yang mereka lakukan “

(QS. Al-A’raf 180)

Kaidah kedua : Nama-nama dan sifat Allah merupakan Taugqifiyah, yang

sumbernya dari Al-Qur’an dan Sunnah saja, nama dan sifat itu tidak terbatas dengan
bilangan tertentu bahkan nama dan sifat itu tidak diketahui kecuali sebagiannya saja

Allah Berfirman :
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“ Katakanlah tiada lain yang diharamkan Robku yang buruk-buruk baik apa-apa yang
nampak dan yang tersembunyi dan perbuatan dosa, perbuatan yang durhaka, denga tidak yang
sebenarnya dan engkau mensekutukan Allah dengan apa-apa yang menurunkan kekuasaan dan

engkau mengatakan aatas Allah apa-apa yang kamu tidak mengetahui ilmunya”. (QS. Al-A’raf
33)
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Janganlah kalian mengikuti apa-apa yang kamu tidak mengetahui ilmunya,
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sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati semuanya itu bertanggung jawab atasnya
(QS. Al-Isra’ Ayat : 36)

Kaidah ketiga : tidak diperbolehkan menetapkan nama atau sifat bagi Allah
dengan mengumpamakan. Berdasarkan Firman Allah :

6)}-«”0)}«0(\\) M\C’M‘J\/_};&LMJM;}
“ Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan-Nya dan Dia Maha Mendengar lagi Maha
Melihat “. (QS. Asy-Syura 11)
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“ Dan janganlah kalian membuat pemmpamaan bagi Allah, sesunggunya Allah Maha
Mengaetahui sedangkan kamu tidak mengetahui ““. (QS. An-Nahl 74)

Sebagaimana tidak diperbolehkan juga meniadakan nama dan sifat bagi Allah yang

ada dalam Al-Qur’an dan Sunnah karena hal itu menyekutukan Allah, juga tidak boleh
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meniadakan seluruh nama dan sifat-Nya yang mengharuskan mengubah nash-nash, atau
mendustakannya dengan mengurangkan kesucian Allah atau menyerupakan dengan
makhluk yang serba kurang (tidak sempurna).

Kaidah keempat : Makna-mana tentang nama dan sifat Allah sudah diketahui,
sedangkan hakekatnya tidak diketahui dan tidak mengetahuinya selain Allah, Allah

berfirman :

dlle w 8,k24 Vs
“ Dan ilmu mereka tidak meliputi “ (QS. Thaha 110)

Kaidah kelima : karena Allah menamakan Dzat-Nya dengan nama-nama yang
digunakan oleh sebagaian dari makhlug-Nya demikian juga Allah memberikan sifat bagi
Dzat-Nya dengan sifat-sifat yang sifat itu digunakan oleh sebagian makhlug-Nya seperti
mendengar dan melihat. Hal ini tidaklah Pendengaran Allah seperti pendengaran

makhluqg, juga Penglihatan Allah seperti penglihatan makhlug.

Hal-hal yang Membatalkan Keislaman
Sesungguhnya hal yang amat berbahaya dalam membatalkan Islam dan paling
banyak tersebar ada sepuluh hal yaitu :
1- Syirik dalam peribadatan pada Allah. Firman Allah : )
2Ll 5 g (M) € 285 500 GUS (53 s Jaksy 40 3783 0l ks Yalbl O

“ Sesunggunya Allah tidak mengampuni syirik kepadanya dan mengampuni dosa selainnya
bagi szapa yang dikehendakinya “ (QS An-Nisa’ £A)
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“ Sesungguhnya siapa yang menyekutukan Allah maka sungguh Allah mengharamkan

baginya Surga, dan tempat tinggalnya di neraka dan tidak ada penolong bagi orang-orang yang

dholim “. (QS. Al-Maidah 72)

Dan termasuk hal itu adalah meminta pada orang yang sudah mati dan meminta
pertolongan dengan mereka, bernadhar dan menyembelih korban bagi mereka.

2- Siapa menjadikan antara dia dengan Allah perantara-perantara, kemudian

berdo’a dan meminta syafa’at kepada mereka, dan bertawakal atas mereka,

sungguh dia telah kufur menurut kesepakatan ulama,
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3- Siapa yang tidak mengkufurkan kaum musyrikin atau ragu-ragu dalam kekufuran
mereka atau membenarkan madzhab mereka, ia kufur.

4- Siapa yang berkeyakinan ada petunjuk lain yang lebih sempurna dari
petunjuknya Nabi saw, atau ada hukum yang lebih baik dari hukumnya Nabi,
seperti orang-orang yang lebih mengutamakan thoghut dari pada hukumnya
Nabi, sunguh dia telah kufur.

5- Siapa yang benci sesuatu dari apa-apa yang dating dari Rasul saw, sekalipun dia
mengamalkannya, sungguh dia telah kufur. Berdasarkan Firman Allah :
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“ Hal itu karena mereka tidak suka terhadap apa yang diturunkan Allah, maka

terhapuslah amal-amal mereka ;. (QS. Muhammad: 9)
6- Siapa yang mempermainkan sesuatu dari agama yang dibawa Rasul shalallahu

‘alaihi wasallam, atau pahalanya atau siksaannya, sungguh ia telah Kkafir.

Berdasarkan firman Allah :
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“ Sesungguhnya kami hanyalah bersendau gurau dan main-main saja, katakanlah :

(43

Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasulnya kamu berolok-olok ?, Tidak usahlah
kamu minta maaf, karena kamu kafir setelah beriman “.  (QS. At-Taubah: 65-66)

7- Sihir, dan yang termasuk didalamnya sesuatu yang dijadikan orang benci atau

mencintai seseorang, siapa yang melakukannya atau rela dengannya, sungguh

ia telah kufur dan dalilnya firman Allah subhanahu wa ta’ala,
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“ Padahal Sulaiman itu tidak kufur (melakukan sihir), hanya syetan-syetan itulah

,,/c

yang kafir (mengerjakan sihir), mereka mengajarkan sihir pada manusia  apa-apa yang
diturunkan pada dua Malaikat di negeri Babil, yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak
mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan : *“ Sesungguhnya kami ini hanya
cobaan bagimu, sebab itu Janganiah kamu kafir “. (QS. Al-Bagarah 102).

8- Membantu kaum musyrikin dan memberikan pertolongan pada mereka atas

kaum Muslimin. Hal ini1 berdasarkan Firman Allah :
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Wahai Orang-orang yang beriman janganlah kamu menjadikan orang-orang Yahudz dan

T
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orang-orang Nasrani sebagai wali (pemimpin, pelindung, teman akrab), sebagian mereka
pemimpin sebagian yang lain. Barang siapa diantara kamu mengambil mereka menjadi
pemimpin. Maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak
memberikan petunjuk pada orang-orang yang dhalim “. (QS. Al-Maidah 51).
7- Siapa yang mengi’tiqadkan bahwa sebagian manusia boleh keluar dari syari’at
Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam maka dia telah kufur. Berdasarkan firman

Allah:
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“ Barang siapa yang mencari Dien selain Islam maka tidak akan diterima, dan dia di
Akherat kelak termasuk orang-orang yang merugi *“. (QS. Ali-Imran 85.)
8- Berpaling dari agama Allah, tidak mau belajar dan tidak mengamalkannya, dan

dalilnya dari Firman Allah :
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“ Dan siapakah yang lebih dhalim dari pada orang-orang yang telah diperingatkan dengan
ayat-ayat Robbnya, kemudian ia berpaling dari padanya ?, sesungguhnya Kami memberikan

pembalasan terhadap orang-orang yang dhalim “. (QS. As-Sajadah 22.)

Dan tidak berbeda antara orang yang melakukan ini dengan bermain-main, atau
sungguh sungguh atau yang takut, kecuali orang yang dipaksa, berdasarkan Firman

Allah :
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“ Dan barang siapa kufur kepada Allah setelah dia berzman (dia mendapat kemurkaan

Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman, akan tetapi
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orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah akan menimpanya
dan baginya adzab yang besar “. (QS. An-Nahl 106).

Dan semua hal diatas merupakan hal-hal yang paling berbahaya dan paling banyak
terjadi, maka selayaknya bagi seorang Muslim untuk mewaspadainya dan takut
menimpa atas dirinya.

Kita berlindung pada Allah dari hal-hal yang mendatangkan murka Allah dan
kepedihan adzab-Nya.
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